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ABSTRAK 

VIRTUALISASI JARINGAN DENGAN IP MULTIMEDIA SUBSYSTEM (IMS) 

Oleh 

ALIN ADILAH 

 

Internet Protocol Multimedia Subsystem (IMS) merupakan suatu sistem yang 

dikembangkan untuk mendukung Next Generation Network (NGN) dimana IMS akan 

melakukan konvergensi antara layanan wire dan wireless serta mendukung multi 

layanan dalam satu platform. Pada penelitian ini akan dibangun suatu virtualisasi 

jaringan dengan IMS server menggunakan OpenIMSCore yang dibangun secara cloud, 

sehingga memungkinkan komponen IMS dapat diimplementasikan di lokasi yang 

berbeda. Virtualisasi jaringan yang dibuat akan diuji dengan melakukan suatu 

hubungan komunikasi voice call dan video call dengan menggunakan dua skenario uji 

yaitu media akses local area network (LAN) dan WiFi. Selanjutnya menguji kelayakan 

jaringan menggunakan parameter Quality of Service (QoS) berupa delay, jitter, dan 

packet loss dari jaringan tersebut serta dibandingkan dengan standar International 

Telecomunication Union – T (ITU-T) G 114. Dari hasil pengujian pada ke dua skenario 

uji, nilai QoS termasuk ke dalam standar kualitas layanan yang baik sesuai dengan 

standar ITU T G 114. Parameter delay berada dalam range kualitas baik yaitu 1-150 

ms, jitter berada dalam range kualitas baik yaitu di 1-20 ms dan packet loss berada 

dalam range kualitas sangat baik yaitu kurang dari 1%. Dapat disimpulkan bahwa 

virtualisasi jaringan yang dibangun dengan IMS telah dapat diimplementasikan dan 

berfungsi dengan baik. 

  

Kata Kunci : Internet Protocol Multimedia Subsystem (IMS), OpenIMSCore, Quality 

of Service (QoS) 

 

 



 

ABSTRACT 

NETWORK VIRTUALIZATION WITH IP MULTIMEDIA SUBSYSTEM 

(IMS) 

By 

ALIN ADILAH 

 

Internet Protocol Multimedia Subsystem (IMS) is a system which developed to support 

the Next Generation Network (NGN) where IMS will convergence between wire and 

wireless services as well as supports multiple services in a single platform. In this 

research will be built a network virtualization with IMS server using OpenIMSCore in 

the cloud, so IMS components can be implemented in different locations. Virtualization 

network which created will be tested by performing a voice call and video call 

communication using two test scenarios are access media local area network (LAN) 

and WiFi. Further test the network feasibility using parameters of Quality of Service 

(QoS) such as delay, jitter, and packet loss from network, as well as will be compared 

to the standards of the International Telecommunications Union - T (ITU-T) G 114. 

From the scenarios test results, the value of QoS included in the standard of good 

quality service in accordance with standard ITU T G 114. The delay parameters are in 

the good quality range which in 1-150 ms, jitters are in the good quality range which 

in 1-20 ms and packet loss are in the very good quality range at less than 1%. So It can 

be concluded that the network virtualization which built with IMS had implemented 

and functioning properly. 

  

Keywords: Internet Protocol Multimedia Subsystem (IMS), OpenIMSCore, Quality of 

Service (QoS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sistem komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai cara melalui teknologi 

komunikasi yang disediakan oleh pengelola jasa telekomunikasi. Perkembangan 

teknologi komunikasi juga semakin hari semakin maju, dimulai dengan adanya 

teknologi Global System for Mobile Communication (GSM) hingga saat ini sudah 

berkembang teknologi Long Term Evolution (LTE). Untuk mendukung berjalan 

nya teknologi terbaru saat ini maka diperlukan adanya sebuah sistem core network 

yang dapat digunakan sebagai switch untuk berbagai jenis layanan komunikasi 

untuk berbagai teknologi.  

LTE merupakan sebuah teknologi baru dari layanan jaringan seluler yang 

memiliki kemampuan untuk menjadi suatu langkah menuju ke generasi jaringan 

terbaru yang memiliki akses kecepatan data tinggi. 

IMS merupakan suatu teknologi komunikasi yang bertujuan untuk menyediakan 

arsitektur jaringan yang dapat memungkinkan teknologi jaringan mobile yang 

berbasis Internet Protocol (IP). IMS juga memiliki sebuah kemampuan sebagai 

softswitch yang mendukung terjadinya hubungan multi layanan yang diinginkan 
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pengguna ke penyedia layanan tanpa dibatasi oleh suatu domain area. Prinsip 

kerja dari IMS yaitu menggunakan session saat menangani permintaan layanan 

yang diminta oleh pengguna. Sehingga IMS dapat dijadikan sebagai pendukung 

dalam tugas akhir yaitu memberikan kemudahan dalam mengakses layanan pada 

jaringan virtual yang akan dibangun dalam tugas akhir ini. 

Session Initiation Protocol (SIP) merupakan sebuah protokol yang digunakan 

untuk melakukan pensinyalan pada IMS. SIP memiliki elemen pendukung yaitu 

User Agent (UA), Back to Back User Agent (B2BUA), Proxy Server, Registar, 

dan Redirect Server. SIP berfungsi untuk mengatur jalannya suatu sesi layanan 

yang diminta oleh pengguna. 

Pada Tugas Akhir ini akan dibahas mengenai implementasi dan evaluasi dari 

adanya virtualisasi jaringan dengan IMS. Pengguna layanan dapat mengakses 

layanan yang diinginkan melalui IMS yang akan dibuat dalam sebuah sistem 

cloud. Pengujian kualitas layanan akan dilakukan saat trafik layanan sedang 

digunakan. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membuat sebuah testbed IMS yang dibangun pada jaringan cloud. 

2. Menguji Quality of Service (QOS) IMS dari jaringan virtual yang berbasis 

cloud. 

3. Menganalisa kualitas layanan yang dijalankan pada sistem virtual jaringan 

dengan IMS. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Efisiensi dalam penggunaan hardware pada suatu sistem telekomunikasi 

karena menggunakan cloud. 

2. Dapat memudahkan pemindahan sistem karena sistem dibuat pada cloud 

sehingga menjadi lebih flexible. 

3. Memungkinkan komponen IMS di implementasikan di lokasi yang 

berbeda. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem virtualisasi jaringan dengan IMS dapat digunakan untuk 

melakukan akses layanan komunikasi. 

2. Bagaimana elemen-elemen pada IMS dapat berfungsi pada pengujian 

sistem. 

3. Bagaimana QOS yang baik dari hasil pengujian layanan yang dilakukan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian layanan yang dilakukan dari sistem yaitu voice call dan video call 

dan video streaming. 

2. Quality of Service  (QOS) yang akan diuji dari skenario layanan sistem adalah 

jitter, delay, delta max dan packet loss. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, tujuan, manfaat, perumusan masalah, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat tinjauan dari beberapa literatur atau hasil penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan instalasi IP Multimedia Subsystem (IMS), arsitektur LTE,  

dan elemen-elemen IP Multimedia Subsystem (IMS). 

BAB III METODE PENILITIAN 

Memuat waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan yang digunakan, dan proses 

pengerjaan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memuat hasil dari penelitian yang telah dilakukan, analisa dari hasil simulasi yang 

dilakukan, analisa dari data yang diperoleh pada simulasi sistem. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan terkait dengan 

hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Sebelumnya 

Penulis [1] melakukan penelitian mengenai sistem virtualisasi jaringan yang disebut 

Telecom Aplication Server (TAS). TAS merupakan suatu rancangan virtualisasi 

proses telekomunikasi yang dibangun dari titik end user  hingga core network  yang 

memuat semua fungsi elemen-elemen jaringan komunikasi nirkabel bergerak. Pada 

penelitian yang telah dilakukan Telecom Aplication Server (TAS) 

diimplementasikan dengan pendekatan cloudlet. TAS dimodifikasi sehingga dapat 

membentuk sebuah rancangan arsitektur dimana Base Station Subsystem (BSS) dan 

elemen-elemen jaringan core terhubung secara cloud melalui jaringan publik 

sehingga fasilitas roaming dan interkoneksi dapat dieliminasi. 

Penulis [2] melakukan penelitian mengenai IP Multimedia Subsystem (IMS) yang 

mencakup analisis proses komunikasi antara user dan server aplikasi pada jaringan 

IP Multimedia Subsystem (IMS). Penelitian tersebut membahas proses komunikasi 

dan parameter kualitas jaringan pada IMS dengan melakukan beberapa skenario 

pengujian. Pengguna IMS mengakses core network melalui akses jaringan kabel 

Local Area Networ (LAN) dan jaringan nirkabel WiFi access point.  

Penulis [3] melakukan penelitian mengenai implementasi instan messaging (IM) 

berbasis IMS menggunakan virtual server. IMS merupakan suatu sistem baru pada 
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teknologi jaringan yang memungkinkan suatu layanan telekomunikasi berbasis 

Internet Protocol (IP). Pada penelitian tersebut penulis melakukan analisa pada IM 

yang merupakan suatu teknologi komunikasi yang memungkinkan pengguna 

layanan dapat mengirimkan suatu pesan singkat ke pengguna lain yang sedang 

terhubung dalam satu jaringan yang sama. Dari hasil pengimplementasian ini telah 

dianalisa quality of service berupa delay, jitter dan packet loss sehingga dapat 

disimpulkan bahwa IMS dapat diimplementasikan pada jaringan lokal dengan 

menggunakan virtual server. 

2.2 IP Multimedia Subsystem (IMS) 

IMS merupakan salah satu arsitektur dari Next Generation Network (NGN) untuk 

layanan telekomunikasi yang menyediakan layanan berbasis multimedia. IMS 

sebagai framework baru telekomunikasi yang mendukung layanan telekomunikasi 

yang berbasis IP [4]. 

IMS ditetapkan sebagai fungsi utama Voice Over LTE  (VoLTE) karena pada 

penyelenggaraannya VoLTE merupakan suatu teknologi komunikasi suara berbasis 

IP. IMS dikembangkan untuk jaringan 3G dan kini telah menjadu standar fix and 

mobile internet based telephony oleh operator. IMS merupakan suatu arsitektur 

yang dapat menyatukan sistem komunikasi wireless dan wired.  
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2.2.1 Arsitektur Ip Multimedia Subsystem (IMS) 

Konsep arsitektur IMS dapat dilihat dari gambar 2.1  

 
Gambar 2.1 IMS Basic Architecture [5] 

Lapisan jaringan pada IMS terbagi menjadi tiga layer yaitu transport and endpoint 

layer, control layer, dan service layer. Ketiga layer tersebut memiliki fungsi yang 

berbeda yaitu : 

- Tansport and endpoint layer menyediakan fungsi inisiasi pensinyalan dan 

mengakhiri pensinyalan. Pensinyalan pada IMS menggunakan session initiation 

protocol (SIP). 

-Control layer menyediakan fungsi registrasi dan pengaturan komunikasi data. 

-Service layer menyediakan fungsi layanan servis bagi pengguna. 

Pada arsitekturnya IMS memiliki beberapa elemen penting yang memiliki tugas 

berbeda, elemen tersebut antara lain [5] : 
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1. Proxy Call Session Control Function (P-CSCF) 

P-CSCF merupakan gerbanng awal atau titik awal kontak user equipment (UE) 

melakukan koneksi pensinyalan SIP. P-CSCF berfungsi untuk meneruskan 

permintaan registrasi dari UE ke Interrogating Call Session Control Function (I-

CSCF).  

2. Interrogating Call Session Control Function (I-CSCF) 

I-CSCF memiliki tugas untuk melakukan fungsi untuk melakukan kontak ke Home 

Subscriber Server (HSS) untuk mengetahui profil user dan untuk mengetahui profil 

tujuan.  

3. Serving Call Session Control Function (S-CSCF) 

S-CSCF bertugas untuk menjaga dan menangani proses registrasi Session Initiation 

Protocol (SIP), merutekan ke Aplication server (AS) yang sesuai dengan 

permintaan service dari user, dan menjaga sesi saat layanan dilakukan. 

4. Aplication Server (AS) 

Aplication Server (AS) menyediakan dan mengeksekusi konten dan layanan untuk 

user seperti yang ada pada standar IMS dan interface dengan S-CSCF 

menggunakan interface ISC protokol SIP. AS dapat dioperasikan sebagai proxy 

SIP, SIP User Agent  (UA), dan SIP Back to Back User Agent (B2BUA) sesuai 

dengan layanan yang diinginkan. 

5. Home Subscriber Server (HSS) 

Home Subscriber Server (HSS) merupakan database yang menyimpan profil 

pengguna, informasi lokasi pengguna serta kontrol informasi pengguna. HSS pada 

IMS memiliki fungsi yang sama dengan Home Location Register (HLR) dan 
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Autentication Server  (AUC) pada teknologi Global System for Mobile 

Communication (GSM) dan Code Division Multiple Access (CDMA).  

6. Media Resource Function (MRF) 

Media Resource Function (MRF) menyediakan sumber media di dalam home 

network. MRF terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Media Resource Function Controller (MRF-C) 

MRF-C bertindak sebagai signalling plane node yang berfungsi sebagai user agent 

dan sebagai interface antara SIP dan S-CSCF. 

2) Media Resource Function Processor (MRF-P) 

MRF-P bertindak sebagai media plane node yang berfungsi sebagai 

pengimplementasian dari seluruh media yang ada. 

7. Border Gateway Controll Function (BGCF) 

BGCF merupakan elemen IMS yang bertindak sebagai server SIP untuk melakukan 

routing yang digunakan saat IMS ingin melakukan panggilan ke pengguna Public 

Service Telephone Network (PSTN) atau pengguna teknologi yang masih berbasis 

circuit switch seperti GSM. Fungsi utama dari BGCF yaitu untuk memilih jaringan 

yang sesuai dengan domain circuit switch dan PSTN yang ingin dihubungi.  

8. Media Gateway Controll Function (MGCF) 

MGCF memiliki fungsi untuk mengatur media gateway untuk melakukan 

penerimaan dan pengiriman telepon atau pesan dari PSTN.  

9. Media Gateway (MGW) 

MGW berfungsi sebagai gateway untk melakukan proses panggilan atau pesan ke 

PSTN. 
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10. Signaling Gateway (SGW) 

SGW berfungsi sebagai interface pensinyalan pada circuit switch dan berfungsi 

untuk mengubah jenis protokol pensinyalan dari Stream Control Transmission 

Protocol (SCTP) ke jenis protocol Signalling System Number Seven (SS7). 

2.3 Session Initiation Protocol (SIP) 

SIP merupakan standar aplikasi protokol yang digunakan oleh IMS. SIP  sebagai 

aplication layer control protocol bertugas untuk membuat, menjaga, dan 

mengakhiri sebuah sesi media berupa suara, video dan teks [7]. 

Arsitektur Session Initiation Protocol (SIP) terdiri dari beberapa elemen antara lain: 

1) User Agent (UA) 

SIP UA merupakan suatu elemen yang dapat melakukan permintaan panggilan dan 

menerima panggilan. UA bertindak sebagai client yang dapat melakukan hubungan 

sesi antara client satu dan client yang lain.  

2) User Agent Server (UAS) 

UAS dalam SIP bertindak sebagai server yang bertugas untuk menerima 

permintaan sesi dan memberikan respon terhadap permintaan sesi. 

3) Back to Back User Agent (B2BUA) 

B2BUA bertindak sebagai user agent client (UAC) serta user agent server (UAS) 

yang dapat melakukan proses permintaan dan penerimaan panggilan. 

4) Proxy Server  

Proxy server merupakan elemen utama yang yang terdapat di dua sisi yaitu di sisi 

pemanggil dan di sisi penerima. Proxy server bertugas untuk menerima semua 

permintaan panggilan keluar dari SIP UA serta melakukan perutean permintaan 

panggilan ke server yang terdekat dengan tujuan.  
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5) Registar 

Registar berfungsi untuk menyimpan informasi lokasi dari UA. Saat registar 

menerima permintaan registrasi dari UA maka registar akan menyimpan informasi 

tersebut, ketika lokasi perangkat UA berubah maka UA akan memberikan pesan 

kepada registar. 

6) Redirect Server  

Redirect server bertugas untuk memberikan respon terhadap permintaan SIP serta 

memetakan kemana tujuan permintaan akan dikirim. 

SIP menggunakan mekanisme komunikasi dua arah dengan mengirimkan 

permintaan dan menerima respon. Mekanisme ini disebut dengan SIP Call Flow, 

terdapat enam tipe permintaan pada tiap pembangunan sesi antara lain: 

a) REGISTER 

Digunakan untuk melakukan registrasi alamat user agent ke server. 

b) INVITE  

Digunakan sebagai request awal untuk membangun sesi komunikasi. Permintaan 

invite dikirim dari user agent A ke user agent yang lain.  

c) ACK  

Digunakan untuk memberikan respon dari pertukaran informasi yang dilakukan, 

apakah permintaan untuk melakukan komunikasi diterima atau ditolak. 

d) BYE 

Digunakan untuk mengakhiri sesi komunikasi, baik dilakukan oleh pengirim 

permintaan atau oleh penerima permintaan. 

e) CANCEL 

Digunakan untuk membatalkan permintaan komunikasi yang tertunda. 
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f) OPTIONS 

Digunakan untuk meminta informasi tentang user agent lain agar dapat 

membangun sebuah sesi komunikasi antar user agent. 

Pada pembangunan sesi komunikasi menggunakan SIP terdapat beberapa respon 

yang digunakan pada pembangunan sesi antara lain [8]: 

1) 1xx : Respon yang berisi informasi dari permintaan yang dikirim  

2) 2xx : Respon yang berisi informasi bahwa permintaan yang dikirim sukses. 

3) 3xx : Respon yang berisi informasi bahwa permintaan sesi komunikasi 

dialihkan oleh user agent tujuan. 

4) 4xx : Respon yang berisi informasi penolakan dari sesi komunikasi yang 

dikirim oleh user agent pengirim. 

5) 5xx : Respon yang berisi informasi penolakan permintaan sesi komunikasi oleh 

server. 

6) 6xx : Respon yang berisi informasi bahwa permintaan sesi komunikasi gagal 

dan permintaan sesi harus diulang lagi dari awal. 

2.4 OpenIMSCore 

Pada penelitian ini instalasi IMS yang dilakukan pada server menggunakan open 

source IMS yang dikeluarkan oleh FOKUS yaitu openIMSCore. Open source IMS 

ini dirancang untuk diimplementasikan pada cloud untuk menyediakan fungsi call 

session control function (CSCF) dan juga Home Subscriber Server (HSS) [9]. 

Gambar 2.2 menunjukkan arsitektur dari open source IMS 
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Gambar 2.2 Arsitektur OpenIMSCore 

2.5 Quality of Service (QOS) 

Quality of service (QOS) merupakan suatu parameter uji kelayakan suatu layanan 

agar dapat dikatakan baik. Beberapa parameter uji untuk quality of service (QOS) 

antara lain [9] : 

1) Delay 

Delay merupakan waktu yang dibutuhkan oleh suatu paket data  untuk menempuh 

jarak saat dikirim hingga sampai ke tujuan dan melewati antrian pengiriman yang 

padat. Delay dapat dicari dengan persamaan 2.1 dan 2.2 

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙                                       (2.1) 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
                                      (2.2) 
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Nilai parameter untuk delay dapat menggunakan rekomendasi ITU T G 114 [11]. 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Rekomendasi ITU T G 114 untuk Nilai Delay  

Nilai Delay Kualitas 

0 Sangat Baik 

1-150 ms Baik 

150-400 ms Cukup 

> 400 ms Buruk 

 

2) Jitter 

Jitter merupakan variasi delay yang terjadi karena adanya selisih waktu kedatangan 

paket pada jaringan IP. Besar nilai jitter dapat dipengaruhi oleh beban trafik yang 

semakin besar maka nilai jitter akan semakin besar pula. Jika nilai jitter semakin 

besar maka kualitas jaringan akan semakin turun. Jitter dapat dicari dengan 

persamaan 2.3 dan 2.4 

𝐷(0,1) =  (𝑅1 −  𝑅0) −  (𝑆1 −  𝑆0) … …                                                            (2.3) 

Keterangan:  

S1, S0 = Timestamp dari paket 1 dan 0 

R1, RO = Waktu Kedatangan Paket 1 dan 0 

 

𝐽(1) = 𝐽(0) +
(|𝐷1| − 𝐽(0))

16
                                                                                      (2.4) 

Nilai parameter untuk jitter dapat menggunakan rekomendasi ITU T G 114, seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 2.2 

Tabel 2.2 Rekomendasi ITU T G 114 untuk Nilai Jitter 

Nilai Jitter Kualitas 

0 Sangat Baik 

1-20 ms Baik 

20-50 ms Cukup 
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> 50 ms Buruk 

 

3) Packet Loss 

Packet loss merupakan parameter yang menunjukan besarnya nilai paket yang 

hilang akibat adanya penurunan sinyal pada jaringan, paket yang rusak serta 

kesalahan yang terjadi pada hardware. Saat terjadi packet loss maka penerima akan 

meminta retransmisi sehingga dapat mengurangi nilai efisiensi pada jaringan. 

Packet loss dapat dicari dengan menggunakan persamaan 2.5 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑜𝑠𝑠 =
𝑌

𝐴
 x 100%                                                                                           (2.5) 

Keterangan:  

Y= Paket Data yang Dikirim – Paket Data yang Diterima 

Paket Data yang Diterima = Paket Data yang Dikirim – Paket Data yang Hilang 

A= Paket Data Dikirim 

Parameter untuk nilai packet loss dapat menggunakan rekomendasi ITU T G 114 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.3 

Tabel 2.3 Rekomendasi ITU T G 114 untuk Nilai Packet Loss 

Nilai Packet Loss Kualitas 

0% Sangat Baik 

1-3 % Baik 

3- 15 % Cukup 

15-25 % Buruk 

 

4) Delta Max 

Delta max juga disebut sebagai latency merupakan waktu yang diperlukan untuk 

mengirimkan suatu paket data dari pengirim ke penerima. Sebagai contoh jika suatu 
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paket data memerlukan waktu sebesar 25 ms untuk sampai di penerima maka 

pengiriman paket tersebut memiliki delta max atau latency sebesar 25 ms. 

2.6 Cloud Computing 

Cloud computing merupakan suatu model komputansi yang dapat diakses dari mana 

saja menggunakan layanan internet. Gambar 2.3 adalah gambar topologi dari cloud 

computing. 

 

Gambar 2.3 Cloud Computing 

Cloud computing memiliki dua tipe layanan yaitu : 

1. Public Cloud Computing 

Model cloud ini memberikan layanan yang dapat digunakan secara umum melalui 

internet, dimana setiap pengguna layanan dapat membayar penggunaan sesuai 

dengan layanan yang dipergunakan. Layanan yang digunakan pada public cloud ini 

tetap dikontrol, dijaga dan dibatasi oleh vendor penyedia layanan. 

2. Private Cloud Computing 
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Model cloud ini digunakan oleh pengguna yang memiliki suatu organisasi besar 

atau sebuah instansi besar, dimana layanan yang dapat digunakan oleh pengguna 

bersifat rahasia. Organisasi yang menggunakan private cloud ini harus membeli, 

membangun serta mengelola sendiri layanan yang akan mereka gunakan. 

Layanan yang diberikan pada cloud computing antara lain [10]: 

1. Infrastructure as a Service (IaaS) 

Infrastuktur layanan aplikasi disediakan oleh vendor dengan sistem pay-per-use 

yang berarti bahwa pengguna akan membayar layanan sesuai dengan kapasitas 

yang mereka gunakan. Sehingga pengguna tidak perlu membeli infrastuktur 

tersebut. 

2. Software as a Service (SaaS) 

Pengguna layanan tidak perlu membeli perangkat lunak (software) tetapi pengguna 

harus berlanggan software yang disediakan oleh vendor dan membayar biaya sesuai 

dengan apa yang digunakan, sehingga pengguna tidak perlu mengeluarkan biaya 

untuk investasi. 

3. Platform as a Service (PaaS) 

Vendor menyediakan platform layanan yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi yang akan dibuat melalui platform tersebut. 

 

 



 

 

2.7 Framework Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dibuat maka didapatkan skema penelitian yang digambarkan pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Skema Kerja Penelitian 

Kajian Literatur : 

 

1. Telecom Aplication Server [1] 

2. Analisis komunikasi antara user dan server 

pada IMS [2] 

3. Implementasi instan messaging dengan IMS 

 

Virtualisasi Jaringan dengan IP Multimedia Subsystem (IMS) 

 

1. Efisiensi penggunaan hardware pada suatu sistem 

telekomunikasi karena menggunakan cloud. 

2. Mengetahui Quality of Service dari pengujian 

menggunakan server IMS Cloud Computing [10] 

IP MULTIMEDIA 

SUBSYSTEM (IMS) [4] 

Arsitektur IMS [5] 

Session Iniiation Protocol 

(SIP) [7][8] 

Quality of 

Service [9][11] 

Software OpenIMSCore [9] 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini dilaksanakan pada: 

Waktu  :Januari 2016 – Desember 2016 

Tempat :Laboratorium Teknik Telekomunikasi Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Lampung dan Unit Pelayanan Terpadu Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (UPT. TIK) Universitas Lampung. 

3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Jadwal kegiatan penelitian diperlihatkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Tabel Jadwal Kegiatan Tugas Akhir 

No Aktifitas 
Januari Februari 

Maret-

Oktober 
November 

Desember 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Studi Pustaka 

                                        
 dan Literatur 

2 Instalasi IMS                                         

3 Seminar Usul                                         

4 

Pengujian 

Skenario dan 

Pengambilan 

Data 

          

  

                            

5 
Analisa dan 

Pembahasan 
              

        
                  

6 Seminar Hasil                                         

7 
Ujian 

Komprehensif 
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3.3 Alat dan Bahan  

 Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Tabel Alat dan Bahan Tugas Akhir 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Dua buah personal 

computer 

Perangkat yang digunakan sebagai client 

2 Server di Puskom 

yang terhubung cloud 

Digunakan sebagai server IMS  

3 Operating System 

Linux Ubuntu 14.04 

Digunakan sebagai operating system pada server IMS 

4 Operating System 

Windows 7  

Digunakan sebagai operating system pada laptop yang 

bertugas sebagai client 

5 Perangkat lunak Open 

IMScore 

Digunakan sebagai IMS server 

6 Perangkat lunak 

Wireshark 2.0.2 

Digunakan sebagai perangkat lunak yang membantu 

dalam menangkap paket data saat melakukan 

pengujian  

7 Perangkat lunak 

Boghe 

Digunakan sebagai perangkat lunak yang bertindak 

sebagai IMS client 

 

3.4 Tahap Penelitian  

Pada penyelesaian tugas akhir ini dilakukan beberapa alur pengerjaan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur yang dilakukan pada penelitan ini meliputi materi-materi yang 

mendukung dan berkaitan dengan tugas akhir ini antara lain: 

1) IP Multimedia Subsystem 

2) Session Initiation Protocol 

3) Quality of service yang meliputi delay, jitter, packet loss dan delta max 

4) perangkat lunak Open IMScore  

 



21 

 

2. Instalasi IP MULTIMEDIA SUBSYSTEM (IMS) 

Tahapan penelitian yang dilakukan selanjutnya adalah penginstalan IMS core 

network pada server yang dibuat secara cloud. Pada penginstalan ini diperlukan 

beberapa perangkat lunak pendukung seperti Open IMScore, Wireshark, Boghe 

serta digunakan pula sistem operasi antara lain Windows 7 dan Linux Ubuntu 

14.04. Pada penelitian ini Windows 7 digunakan pada komputer client yang akan 

terinstal perangkat lunak Boghe sebagai client, perangkat lunak Wireshark untuk 

melihat paket yang terbaca saat system dijalankan. Linux Ubuntu 14.04 digunakan 

sebagai sistem operasi pada server IMS core network yang akan diinstal 

menggunakan OpenIMS core network yang dikeluarkan oleh FOKUS. Pada 

penelitian ini client akan terhubung ke server IMS core network yang sudah 

dibuat secara cloud  kemudian dapat dilakukan pengujian dengan beberapa 

skenario uji yang telah ditentukan. 

3. Instalasi User Equipment 

Proses pertama yang dilakukan saat instalasi user yaitu melakukan konfigurasi 

HSS seperti yang ditunjukan pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Login HSS 
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Setelah berhasil melakukan login dilanjutkan dengan membuat IMS subscription 

untuk client contohnya untuk client bob seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.2 

 

Gambar 3.2 Membuat IMS Subsrciption untuk user Bob 

Kemudian membuat IMS subscription untuk client lain yang dibuat contohnya 

client alice seperti pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Membuat IMS Subscription untuk User Alice 

Setelah itu membuat private user identity untuk client bob seperti pada gambar 

3.4. 
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Gambar 3.4 Membuat Private User Identity untuk User Bob 

Setelah itu membuat private user identity untuk client alice seperti pada gambar 

3.5 

 

Gambar 3.5 Membuat Private User Identity untuk User Alice 

Kemudian dilanjutkan dengan membuat public user identity untuk client bob 

seperti pada gambar 3.6 
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Gambar 3.6 Membuat Public User Identity untuk User Bob 

Kemudian yang terakhir membuat public user identity untuk client alice seperti 

pada gambar 3.7 

 

Gambar 3.7 Membuat Public User Identity untuk Client Alice 

Setelah melakukan registrasi HSS maka akan dilanjutkan dengan melakukan 

registrasi client. Perangkat lunak yang digunakan sebagai client adalah Boghe 

IMS Client yang akan diinstal pada personal computer (PC). Berikut ini adalah 

tampilan pada registrasi client dengan Boghe ditunjukkan pada gambar 3.8 
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Gambar 3.8 Registrasi Client 

4. Simulasi dan Uji Coba Sistem 

Pada tahap ini akan dilakukan simulasi dan uji coba pada sistem yang telah dibuat. 

Simulasi dan uji coba digambarkan pada gambar 3.9 berikut : 

 

Gambar 3.9 Gambar Skenario Pengujian dengan Media LAN 
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Gambar 3.10 Skenario Pengujian dengan Media WiFi  

Simulasi dan uji coba ini akan dilakukan pada client yang terhubung dengan IMS 

core network yang sudah dibuat secara cloud. Kemudian pengujian akan 

dilakukan melalui media LAN dan WiFi. Uji coba pertama yang akan dilakukan 

dengan menggunakan media LAN seperti pada gambar 3.9. Pengujian dimulai 

dengan menyiapkan dua client yang akan saling melakukan komunikasi. 

Kemudian dua client tersebut melakukan registrasi agar client terhubung dengan 

server IMS. Setelah registrasi selesai maka akan dimulai dengan uji pada 

komunikasi voice call  dimana client 1 akan mencoba melakukan panggilan ke 

client 2. Saat proses tersebut berjalan maka akan digunakan perangkat lunak 

wireshark untuk melihat paket yang tertangkap saat melakukan komunikasi 

telepon (voice call). Kemudian setelah sesi media telepon selesai maka hubungan 

komunikasi tersebut akan diakhiri. Kemudian akan dilanjutkan dengan video call 

melalui media LAN dan paket yang terukur akan dilihat pada wireshark. Setelah 

selesai dengan uji pertama dilanjutkan dengan uji berikutnya melalui media WiFi 

pada gambar 3.10 dengan langkah pengujian yang sama seperti melalui media 

LAN. 
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5. Analisa dan Pembahasan 

Pada tahap ini akan dilakukan analisa dan pembahasan dari data hasil simulasi dan 

uji coba sistem yang telah dilakukan. Dari pengujian yang telah dilakukan akan 

diperoleh data-data yang terukur dan tertangkap dengan software wireshark. 

Setelah data tersebut diperoleh maka akan difilter berdasarkan jenis protokol yang 

digunakan saat melakukan pengujian call dan video call. Setelah data difilter 

maka akan dilihat nilai delay, jitter, delta max dan packet loss yang terjadi saat 

pengujian berlangsung. Kemudian dari hasil nilai yang diperoleh akan dibuat 

grafik yang akan dianalisa apakah dengan nilai delay, jitter, delta max, dan packet 

loss tersebut sistem virtual jaringan dengan IMS cloud yang dibuat dapat 

dikatakan memiliki kualitas  yang baik atau tidak. 
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3.5 Diagram Alir Penelitian 

Gambar dibawah ini merupakan tahapan penelitian yang akan dilakukan 

 

 

 

          TIDAK 

                                              

 

                                           TIDAK 

                  YA 

 

 

           YA 

 

 

                                         TIDAK 

 

 

 

 

 YA  

 

 

               TIDAK 

 

 

 

             YA 

Gambar 3.11 Diagram Alir Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir ini  

1. Dari hasil pengujian QoS berupa delay, jitter, dan packet loss dapat dilihat pada 

ke dua skenario uji yang telah dilakukan bahwa nilai QoS termasuk kedalam 

standar kualitas layanan yang baik sesuai dengan standar ITU T G 114 

2. Nilai rata – rata  delay yang diperoleh dari pengujian skenario LAN sebesar 

0.016363908 second untuk voice dan 0.007733173 second untuk video kemudian 

dari pengujian skenario WiFi 0.0284582535 second untuk voice dan 0.14744271 

second untuk video. 

3. Nilai jitter yang diperoleh dari pengujian voice skenario LAN sebesar 12.97 ms 

(forward) dan 15.26 ms (reverse), kemudian 13.00 ms (forward) dan 15.64 

ms(reverse) pada skenario WiFi. 

4. Nilai jitter yang diperoleh dari pengujian video skenario LAN sebesar 13.49 ms 

(forward) dan 22.36 ms (reverse), kemudian 13.29 ms (forward) dan 12.98 ms 

(reverse) pada skenario WiFi. 

5. Nilai packet loss yang diperoleh dari pengujian voice skenario LAN sebesar 0% 

(forward) dan 0.61% (reverse), kemudian 0% (forward) dan 0.13% (reverse) pada 

skenario WiFi.  
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6. Nilai packet loss yang diperoleh dari pengujian video skenario LAN sebesar 0% 

(forward) dan 0.51% (reverse), kemudian 0% (forward) dan 0.24% (reverse) pada 

skenario WiFi 

7.  Dari hasil pengujian dan analisa quality of service antara LAN dan WiFi diperoleh 

nilai yang tidak jauh berbeda dikarenakan saat pengujian dengan WiFi dilakukan 

tanpa adanya penambahan beban sehingga hasil QoS yang diperoleh hampir sama 

kualitasnya.  

5.2 SARAN 

Adapun saran yang bisa dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu  

1. Pada penelitian selanjutnya mencoba melakukan variasi pengujian yang dapat 

dilakukan dengan server IMS Core Network. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat mencoba membuat server IMS dengan software 

IMS lain seperti Clearwater. 
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